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ABSTRACT
Satwa liar yang memiliki peranan penting di Pulau Satonda adalah burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt). Keunikan burung gosong kaki merah adalah tidak mengerami telurnya sendiri, melainkan membangun gundukan sarang seperti bukit kecil yang berfungsi sebagai tempat menetaskan telurnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran mikrohabitat dan mengetahui pola sebaran sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) di Zona Pemanfaatan Pulau Satonda Taman Nasional Moyo Satonda. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis vegetasi menggunakan petak tunggal dan jalur pengamatan menggunakan reconnaissance rurvey. Terdapat 15 sarang burung gososng kaki merah. Suhu udara di dalam 27,1-30,8 °C dan kelembapan dalam sarang 68%-90%, suhu di luar 27,6°C-29,7°C dan kelembapan di luar sarang 69%-89%, dan Intensitas cahaya 81-6.189 lux. C-Organik 0,99%-4,69%, kadar air 4,76-22,22%, pH tanah 7,31-8,69, dan tekstur tanah pada setiap sarang di dominasi pasir. Kepadatan vegetasi tertinggi pada tingkat pohon di sarang ke-6 sebesar 475 pohon/Ha, sedangkan kerapatan vegetasi terendah di sarang ke-12 yaitu 125 pohon/Ha. Pohon asosiasi burung gosong yaitu Asam (Tamarindus indica) INP 45,13% dan Banten (Lannea coromandelica) INP 54,09%. Pola sebaran sarang burung gosong di Pulau Satonda termasuk kategori seragam (Uniform) dengan nilai indeks derajat morisita yaitu -0.54.
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ABSTRAK
Satwa liar yang memiliki peranan penting di Pulau Satonda adalah burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt). Keunikan burung gosong kaki merah adalah tidak mengerami telurnya sendiri, melainkan membangun gundukan sarang seperti bukit kecil yang berfungsi sebagai tempat menetaskan telurnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran mikrohabitat dan mengetahui pola sebaran sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) di Zona Pemanfaatan Pulau Satonda Taman Nasional Moyo Satonda. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis vegetasi menggunakan petak tunggal dan jalur pengamatan menggunakan reconnaissance rurvey. Terdapat 15 sarang burung gososng kaki merah. Suhu udara di dalam 27,1-30,8 °C dan kelembapan dalam sarang 68%-90%, suhu di luar 27,6°C-29,7°C dan kelembapan di luar sarang 69%-89%, dan Intensitas cahaya 81-6.189 lux. C-Organik 0,99%-4,69%, kadar air 4,76-22,22%, pH tanah 7,31-8,69, dan tekstur tanah pada setiap sarang di dominasi pasir. Kepadatan vegetasi tertinggi pada tingkat pohon di sarang ke-6 sebesar 475 pohon/Ha, sedangkan kerapatan vegetasi terendah di sarang ke-12 yaitu 125 pohon/Ha. Pohon asosiasi burung gosong yaitu Asam (Tamarindus indica) INP 45,13% dan Banten (Lannea coromandelica) INP 54,09%. Pola sebaran sarang burung gosong di Pulau Satonda termasuk kategori seragam (Uniform) dengan nilai indeks derajat morisita yaitu -0.54.
Kata kunci: Sarang burung gosong, pulau Satonda; indeks morisita, pola sebaran, reconnaissance survey. 
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PENDAHULUAN
Pulau Satonda ditetapkan sebagai kawasan Taman Nasional berdasarkan SK MenLHK No. 901/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2022 (Dinas Pariwisata NTB, 2022). Pulau ini terletak di Kabupaten Dompu, memiliki luas 2.600 hektar (Setiawan, 2020). Keanekaragaman hayati yang dimiliki Pulau Satonda cukup beragam, salah satu satwa liar yang memiliki peranan penting di Pulau Satonda adalah burung gosong kaki merah. Burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) merupakan jenis burung dari famili megapodiidae (Oktavianus dkk., 2017). Di alam, satwa ini berperan sebagai penyebar biji, membantu mempercepat dekomposisi seresah dan siklus nutrisi sehingga dapat meningkatkan porositas tanah, aerasi, bahan organik tanah, dan   retensi kelembapan (Howard, 2022).
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2018 nomor: P.106/MENLHK/KUM.1/12/2018, burung gosong kaki merah (Megpodius reinwardt) tercantum kedalam daftar satwa yang dilindungi dan perlu dijaga kelestariannya (PermenLHK, 2018). Ancaman kelestarian bagi satwa ini adalah perburuan liar, pencurian telur, dan tingginya gangguan habitat pada satwa ini (Oktavianus, 2018). 
Keunikan burung gosong kaki merah adalah satwa ini tidak mengerami telurnya sendiri, melainkan membangun gundukan sarang seperti bukit kecil yang berfungsi sebagai tempat menetaskan telurnya (Oktavianus dkk., 2017). Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kondisi sarang disebut sebagai mikrohabitat. Mikrohabitat adalah lingkup habitat dengan bagian lebih kecil atau terbatas dan memiliki karakteristik yang berbeda dari lingkungan sekitarnya (Subhan dkk., 2022). Perbedaan kondisi mikrohabitat atau lingkungan tersebut dapat juga berpengaruh pada pola sebaran dari sarang burung gosong kaki merah (Megpodius reinwardt) di dalam kawasan hutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran mikrohabitat dan mengetahui pola sebaran sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) di Zona Pemanfaatan Pulau Satonda Taman Nasional Moyo Satonda.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini mulai dari bulan Maret hingga Agustus 2023 di Pulau Satonda Taman Nasional Moyo Satonda. Secara geografis pulau ini terletak di 8˚05 ̍53 ̎ Lintang Selatan (LS) dan 117˚45 ̍27 ̎  Bujur Timur (BT), berdasarkan data administratif pemerintah, pulau ini masih menjadi bagian dari Desa Nangamiro, Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat (Widada dkk., 2015). Kegiatan penelitian dilakukan pada zona pemanfaatan. Luas zona pemanfaatan yang ada di darat Pulau Satonda mencapai 260,1583 ha.
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Gambar 1. Peta Penyebaran Kelompok Perhutanan Sosial di Kota Tarakan (UPTD KPH Kota Tarakan Tahun 2022).

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu: GPS (Global Positioning System), kamera, hagameter, luxmeter, thermohygrometer, rol meter, tally sheet, alat tulis kerja (ATK), patok kayu ukuran 2 meter, tali, pita ukur, spidol dan alumunifum foil. Bahan yang digunakan selama penelitian meliputi: gundukan sarang burung gosong kakai erah (Megapodius reinwardt), vegetasi sekitar sarang, dan peta kawaan. 
Meode Pengambilan Data
Metode pengambilan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu studi pendahuluan dan penelitian utama. Studi pendahuluan dapat dilakukan diantaranya seperti: studi pustaka, wawancara, dan observasi. Wawancara ini dilakukan pada narasumber kunci (key informan). Adapun syarat menjadi informan kunci (key informan) pada penelitian ini untuk memperoleh informasi yang akurat, meliputi: a.) Narsumber yang dipilih sudah cukup lama dan intensif terlibat dalam kegiatan yang menjadi fokus penelitian, b.) Narasumber yang dipilih masih terlibat secara penuh dalam kegiatan yang akan diteliti, c.) Memiliki cukup waktu untuk menjelaskan dan memberikan informasi kepada peneliti, d.) Narasumber dapat memberikan informasi secara lugas dan benar (Ulfatin, 2015). Pihak yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini seperti Kepala resort Pulau Satonda, fungsional Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) Taman Nasional, dan perwakilan masyarakat Pada penelitian utama terbagi menjadi dua bagian diantaranya seperti: 
Mikrohabitat sarang burung gosong 
Pengukuran mikrohabitat sarang burung gosong kaki merah menggunakan tiga parameter yaitu: lingkungan, kimia sarang, dan vegetasi sekitar sarang burung gosong kaki merah. Parameter lingkungan meliputi pengukuran intensitas cahaya matahari, suhu dan kelembapan di dalam dan di luar sarang burung. Pengukuran suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya di luar sarang dilakukan pada ketinggain 20 cm, sedangkan pengukuran di dalam sarang yaitu pada kedalaman 50 cm (Purnama, 2017; Kesaulya dkk., 2023), dengan tujuh kali pengulangan (Panggur, 2008). Parameter kimia dilakukan dengan mengambil sampel tanah pada kedalaman 50 cm (Hidayati, 2018), kemudian di bawa dan dianalisis di laboratorium pengujian Balai Proteksi Tanaman Pertanian (BPTP) NTB, untuk mengetahui kandungan C-organik, tekstur tanah, pH tanah, dan kadar air tanah. Analisis vegetasi dilakukan dengan menggunakan petak tunggal, Ukuran petak disesuaikan dengan kriteria dari vegetasi seperti pohon 20×20, tiang 10×10 meter, pancang 5×5 meter, semai 2×2 meter, sedangkan sarang burung gosong menjadi pusat atau poros pada pembuatan petak (Panggur, 2008).
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Gambar 2. Petak Tunggal Sumber: Karmilasanti & Fajri (2020)

Pola Sebaran Sarang
Penelitian ini menggunakan metode Reconnaissance atau Recce walk (Pengintaian). Reconnaissance Survey dilakukan dengan cara pengamat berjalan kaki dijalan setapak, bergerak perlahan di sepanjang jalur tanpa harus mengikuti garis tarnsek dari rute, serta pengamat juga dapat memilih jalur yang mudah dan efisien (Yustian dkk., 2017; Pirnanda dkk., 2020). Pengamat juga mengambil titik koordinat dari sarang yang ditemukan dengan menggunakan GPS (Yustian dkk., 2017).
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Gambar 3. Reconnaissance Survey (Sumber: The Forest Trust (2018))

Analisis Data
Data yang diperoleh selama penelitian disajikan dengan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif yang disajikan meliputi:
Rata-rata suhu dan kelembapan udara 
Menurut Handoko (1995) dalam Panggur (2008) untuk pengukuran suhu dan kelembapan udara harian menggunakan persamaan berikut:


Analisis Vegetasi dan Kepadatan
Pada analisis analisis vegetasi yang dicari yaitu: kerapatan, frekuensi, dominansi, dan indeks nilai penting dari vegetasi yang berada di dalam petak (Hidayat dkk., 2017). Selain itu, digunakan perhitungan kepadatan vegetasi pada setiap plot (Pakaenoni, 2019).
Kerapatan 
KR:
Frekuensi
  FR: 
Dominansi
 DR: ×100%
Indeks nilai penting (INP): 
KR (%) + FR (%) + DR (%)
Kepadatan spesies: 


Pola Sebaran Burung Gosong
Penelitian ini menggunakan metode indeks morisita. Menurut Krebs (1989) dalam Sultika dkk., (2017) bahwa metode ini banyak diterapkan karena mempunyai sebaran penarikan contoh, serta memiliki indeks turunan yang dapat digunakan dalam penentuan pola sebaran yang distandarkan. Persamaan indeks morisita. 






Keterangan:
I		: Indeks morisita
Mu	: Indeks pola sebaran seragam (nilai derajat bebas n-1)
Mc	: Indeks pola sebaran mengelompok (nilai derajat bebas n-1)
n		: Ukuram contoh
xi		: Jumlah individu dalam unit contoh ke-i
Adapun kaidah yang digunakan dalam penentuan pola sebaran pada spesies yang menjadi obejek pengamatan, yaitu:
a. Jika nilai Iδ>1, dan Iδ > atau = Mc, menggunakan persamaan:
Ip = 0,5+0,5 ((Iδ-Mc)/(n-Mc))
b. Jika nilai Iδ > 1, dan Iδ < Mc, maka menggunakan persamaan: 
Ip = 0,5 ((Iδ-1)/(Mc-1))
c. Jika nilai Iδ < 1, dan Iδ > Mu, maka menggunakan persamaan:
Ip = 0,5 ((Iδ-1)/(Mu-1))
d. Jika nilai Iδ < 1, dan Iδ < Mu, maka menggunakan persamaan:
Ip = -0,5+0,5 ((Iδ-Mu)/Mu)
Pada selang kepercayaan 95% maka nilai Ip:
a. Ip < 0, seragam (uniform)
b. Ip = 0, acak (random)
c. Ip > 0, berkelompok (clumped)
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[bookmark: _Toc143803890][bookmark: _Hlk143841709]Gambar 4. Pola Sebaran (Sumber: Witno dkk., (2019))

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mikrohabitat Sarang
Berdasarkan hasil observarsi terdapat empat jalur pengamatan. Jalur pertama terletak di bagian selatan pulau, jalur ini memiliki kondisi kerapatan 
vegetasi yang rapat hingga terbuka. Jalur kedua terletak dibagian selatan pulau, adapun kondisi vegetasi pada jalur ini termasuk terbuka. Jalur ketiga berada di bagian sebelah utara pulau, jalur ini juga memiliki kerapatan vegetasi yang relatif terbuka. Jalur keempat berada di bagian selatan pulau, kerapatan vegetasi pada jalur ini bervariasi mulai dari rapat hingga terbuka.
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Gambar 5. Peta Sebaran Sarang Burung Gosong (Sumber: Data Primer, 2023)

Gundukan sarang burung gosong kaki merah yang berada di zona pemanfaatan Pulau Satonda berjumlah 15 gundukan sarang. Gundukan sarang tersebut terdiri dari sarang aktif dan sarang tidak aktif.

Tabel 1. Lokasi Gundukan Sarang Burung Gosong
	
Jalur ke-n
	
Sarang ke-n
	
Titik Koordinat
	Keterangan 

	
	
	X
	Y
	

	1
	S1
	582324
	9102519
	Tidak Aktif

	
	S2
	582184
	9102658
	Tidak Aktif

	
	S3
	582144
	9102739
	Aktif

	2
	S4
	583471
	9102721
	Aktif

	
	S5
	583428
	9102751
	Aktif

	
	S6
	583293
	9102704
	Tidak Aktif

	3
	S7
	583456
	    9103728
	     Aktif

	
	S8
	583386
	    9103811
	     Aktif

	
	S9
	583156
	    9103999
	Aktif

	4
	S10
	582511
	    9102628
	Aktif

	
	S11
	582593
	   9102632
	Aktif

	
	S12
	583047
	   9102850
	Aktif

	
	S13
	583108
	   9102731
	Aktif

	
	S14
	583159
	  9102676
	Aktif

	
	S15
	583259
	   9102623
	Tidak Aktif




Sarang aktif ditandai dengan kondisi sarang yang tidak di tumbuhi oleh semak blukar, tidak rata, terdapat aktifitas burung seperti mencari makan disekitar sarang, dan adanya bekas galian baru pada sarang bertelur, sedangkan sarang tidak aktif ditandai dengan kondisi sarang yang terkadang tertutupi oleh semak belukar, rata atau tidak membentuk gundukan sarang, tidak terdapat aktifitas burung di sekitar sarang, dan tidak adanya bekas galian baru pada sarang bertelur. Hal ini sesuai dengan Kesaulya dkk., (2023) yang menyatakan bahwa sarang aktif di tandai adanya galian baru serta terdapat seresah daun yang masih baru, dan teramati burung dewasa yang beraktivitas di sekitar sarang, sedangkan sarang tidak aktif merupakan gudukan sarang yang rata (tidak membentuk gundukan), tidak ditemukan burung dewasa di sekitar sarang, dan ditutupi oleh semak-semak.  
Adanya sarang yang tidak aktif pada lokasi penelitian ini dikarenakan kondisi sarang yang tidak terkena sinar matahari yang cukup untuk penetasan telur burung, lokasi yang dekat dengan aktifitas manusia, dan terdapat predator seperti biawak yang menempati sarang burung tersebut. Pernyataan ini sejalan dengan Gunawan (2000) bahwa burung gosong memiliki strategi dalam menyeleksi habitat yang akan menjadi lokasi tempat bertelur meliputi kelembapan tanah, keamanan dari gangguan manusia, efektifitas sumber panas, keamanan dari predator, pengaruh iklim mikro, dan aksesibilitas burung dari lokasi bertelur dengan tempatnya tinggal dan mencari makan.
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[bookmark: _Toc143803875]Gambar 6. Jenis Sarang Burung Gosong: (a) Sarang aktif; (b) Sarang tidak aktif (Sumber: Data primer, 2023)



Parameter Lingkungan Sarang
Parameter ini meliputi suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya.

	  
	
Kode
Sarang
	
Suhu
dalam
sarang
(X ̅̅ ± SD)
	
Kelembapan dalam
sarang
(X ̅̅ ± SD)
	
Suhu
luar
sarang
(X ̅̅ ± SD)
	
Kelembapan
luar
sarang
(X ̅̅ ± SD)
	
Intensitas Cahaya

	
	
	
	
	
	
Pagi
(X ̅̅ ± SD)
	
Siang
(X ̅̅ ± SD)
	
Sore
(X ̅̅ ± SD)

	S1
	29,5±0,2
	80±1,05
	28,4±0,32
	78 ±3,96
	1.341±157,27
	3.238±241,73
	598±69,17

	S2
	30,1±0,66
	76±1,07
	29,3±0,23
	77 ±2,50
	2.366±216.61
	5.395±878,16
	920±78,75

	S3
	29,0±0,76
	81±2,93
	28,1±0,45
	82±3,30
	434±50,24
	2.129±884,13
	113±8,13

	S4
	29,1±0,58
	81±1,53
	28,8±0,67
	78±2,37
	505±71,09
	3.597±963,33
	146±5,66

	S5
	29,0±1,03
	82±2,41
	28,0±0,47
	81±2,64
	453±61,44
	3.757±523,47
	111±7,65

	S6
	27,1±0,75
	90±2,62
	27,6±0,51
	89±1,68
	123±22,82
	329±43,45
	81±9,23

	S7
	29,2±0,85
	76±1,46
	29,1±0,57
	75±1,06
	688±8,16
	4.190±725,18
	201±22,27

	S8
	29,0±0.88
	83±1,76
	28,3±0,58
	83±3,45
	461±76,36
	3.749±675,15
	180±44,90

	S9
	29,0±0,70
	84±1,14
	28,8±0,34
	80±1,97
	569±85,48
	3.853±666,69
	133±8,46

	S10
	29,4±0,50
	75±2,39
	28,8±0,36
	72±2,45
	633±40,06
	4.489±621,94
	130±6,24

	S11
	29,7±0,35
	75±2,29
	29,1±0,30
	72±3,13
	701±127,12
	5.294±1055,55
	273±55,82

	S12
	30,8±0,51
	68±1,70
	29,7±0,29
	69±0,92
	3.157±540,95
	6.189±546,06
	1.479±109,36

	S13
	30,2±0,40
	71±1,06
	28,3±0,53
	72±3,93
	3.116±670,29
	5.734±87,94
	623±41,68

	S14
	29,8±0,51
	71±1,27
	29,5±0,33

	71±2,24
	2.322±947,54
	5.123±676,48
	546±49,03

	S15
	30,1±0,46
	72±1,22
	28,8±0,51
	73±3,96
	2.163±466,05
	 5.508±829,94
	1.188±160,18


Tabel 2. Karakteristik Lingkungan Sarang Burung Gosong di Pulau Satonda
Ket:   Nilai rata-rata; SD: Standar Deviasi

Suhu
Suhu atau temperatur merupakan faktor penting dalam keberhasilan penetasan terutama di dalam gundukan sarang. Berdasarkan hasil pengukuran suhu di dalam sarang berkisar mulai dari 27,1-30,8 °C. Gundukan sarang yang memiliki suhu tertinggi ada pada S12 dengan suhu mencapai 30,8°C, sedangkan suhu terendah berada pada S6 dengan suhu 27,1°C. Nilai suhu pada penelitian ini lebih tinggi dari suhu penelitian yang telah di lakukan Kesaulya dkk., (2023) berkisar 27,0-29,5°C.  Pada gundukan sarang dengan suhu yang tinggi di dapati kondisi tutupan vegetasi disekitarnya rendah sehingga tanah mendapatkan radiasi matahari yang lebih banyak. Ini sejalan dengan Gunawan (2000) bahwa rendahnya suhu pada gundukan sarang tersebut dikarenakan terdapat vegetasi yang rapat disekitarnya, sehingga radiasi matahari tidak mampu sampai tanah dengan sempurna, tetapi di serap oleh vegetasi dan kemudian di pantulkan kembali.
Suhu di luar gundukan sarang berkisar antara 27,6°C-29,7°C. Suhu di luar sarang paling tinggi ada pada S12 dengan suhu mencapai 29,7°C. Suhu di luar sarang pada penelitian ini sesuai dengan Panggur (2008) yang menyatakan bahwa skala suhu udara di luar gundukan sarang berkisar antara 26,23°C-30,50°C. Hidayati (2018) menyatakan bahwa gundukan sarang harus memiliki suhu yang optimum untuk berlangsungnya penetasan telur burung gosong (Megapodius reinwardt).
Kelembapan 
Kelembapan di dalam gundukan sarang berkisar mulai dari 68%-90%. Kelembapan tertinggi ada pada gundukkan S6 sebesar 90%. Kelembapan penelitian ini relatif berbeda dari penelitian Hidayati (2018) di TWA Gunung Tunak bahwa kelembapan harian di dalam gundukan sarang mulai dari 79,01%-85,64%. Perbedaan nilai ini diduga karena kedalaman yang digunakan berbeda pada saat pengukuran kelembapan sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reidwardt). Pernyataan ini sejalan dengan Sapusha dkk., (2017) yang menyatakan bahwa kelembapan sarang burung gosong dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kedalaman.
Kelembapan di luar gundukan sarang didapatkan bahwa kelembapan rata-rata berkisar antara 69%-89%. Kelembapan tertinggi pada gundukan S6 sebesar 89%. Hasil penelitian memiliki nilai kelembapan maksimum lebih tinggi di bandingkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kesaulya dkk., (2023) bahwa kelembapan udara yang ada di sekitar sarang mulai dari 65%-76%. Menurut Sari (2022) kelembapan yang tinggi di dalam ataupun di luar sarang di sebabkan oleh faktor kerapatan vegetasi, akibatnya cahaya matahari terhalang oleh vegetasi sekitar sarang.
Intensitas Cahaya
Hasil pengukuran intensitas cahaya di semua sarang menunjukan bahwa sinar matahari yang diterima pada pagi, siang, dan sore hari berkisar 81-6.189 lux. Hasil pengukuran intensitas cahaya ini lebih tinggi dibandingkan Sari (2022) yang melakukan penelitian di TWA Gunung Tunak dimana intensitas cahaya yang di dapat berkisar 48-4.014 lux. Adayanya perbedaan intensitas cahaya dipengaruhi banyaknya sinar matahari yang diterima oleh sarang. Faktor lain yang mempengaruhi besar kecil intensitas cahaya matahari selain dari vegetasi adalah penutupan awan dan garis edar matahari yang berbeda. Pernyataan ini sejalan dengan Kesaulya dkk., (2023) menyatakan bahwa adanya perbedaan posisi dari matahari akan mempengaruhi banyaknya sinar matahari yang diterima oleh sarang.
Parameter Kimia Sarang
Parameter kimia ini meliputi, kandungan bahan organik tanah, kadar air tanah, pH tanah, dan tekstur tanah.

Tabel 3. Karakteristik Kimia Sarang Burung Gosong di Pulau Satonda
	Kode
Sarang
	C-organik
	Kadar Air (%)
	pH
Tanah
	Tekstur Tanah
	Kelas
Tekstur


	
	
	
	
	Pasir
(%)
	De    Debu
(%)
	Liat
(%)
	

	S1
	 3,50
	6,44
	8,69
	  84
	12
	     4
	                P

	S2
	2,22
	11,09
	8,38
	88
	10
	2
	P

	S3
	3,51
	20,67
	8,07
	82
	14
	4
	P

	S4
	4,60
	14,35
	7,99
	90
	10
	0
	P

	S5
	2,88
	13,99
	7,55
	94
	6
	0
	P

	S6
	3,76
	22,22
	7,69
	92
	8
	0
	PB

	S7
	2,92
	20,63
	7,77
	96
	4
	0
	P

	S8
	4,41
	19,88
	7,84
	94
	6
	0
	PB

	S9
	2,26
	13,70
	7,61
	98
	2
	0
	P

	S10
	2.37
	7,55
	7,75
	94
	4
	2
	P

	S11
	1,54
	4,76
	7,48
	100
	0
	0
	P

	S12
	1,70
	7,20
	7,31
	100
	0
	0
	P

	S13
	0.99
	6,72
	7,40
	100
	0
	0
	P

	S14
	4,69
	5,47
	7,34
	100
	0
	0
	P

	S15
	1,51
	9,28
	7,43
	100
	0
	0
	P


Ket: P: Pasir; PB: Pasir Berlempung


C-Organik Tanah
Bahan organik tanah merupakan sisa jaringan tanaman ataupun hewan yang masih hidup maupun yang telah mati di dalam tanah (Saidy, 2018). Kandungan bahan organik tanah pada 15 sarang berkisar antara 0,99%-4,69%. C-organik penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian Yuningsih (2018) bahwa kandungan bahan organik yang ada di dalam sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) berkisar 0,63%-4,85%. Kandungan Bahan organik di dalam sarang berasal dari seresah yang jatuh di atas sarang maupun yang telah dikumpulkan oleh burung gosong, seresah yang dikumpulkan meliputi ranting, cabang, dan daun. Besar dan kecilnya kandungan bahan organik juga dipengaruhi oleh tekstur tanah, hal ini dikarenakan jika tekstur tanah yang cenderung berpasir akan menyebabkan bahan organik akan cepat habis atau larut karena sifat pasir yang poros (Iromo & Jabarsyah, 2023). Panggur (2008) juga menambahkan bahwa sarang yang tidak ternaungi pohon berpotensi menerima panas secara langsung, sedangkan pelapukan terjadi pada kondisi iklim dengan kelembapan rendah sehingga berdampak pada proses dekomposisi yang melambat. 
Kadar Air Tanah
Kadar air ini menentukan kecepatan dalam proses dekomposisi bahan organik yang ada di tanah (Saidy, 2018). Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kadar air dari sampel tanah yang diambil, menujunjukkan bahwa nilai kadar air berkisar antara 4,76-22,22%. Hasil penelitian ini memiliki nilai maksimum yang lebih tinggi di bandingkan dengan penelitian Sari (2022) yang menunjukkan bahwa nilai kadar air yang diperoleh berkisar antara 6,9-9,43%. Perbedaan nilai kadar air ini disebabkan karena faktor iklim (curah hujan, suhu udara, dan kelembapan) dan struktur tanah (tanah padat atau tanah berpasir) (Sandra, 2023). 
 pH Tanah
pH tanah merupakan kadar keasaman dan kebasaan yang terkandung di dalam tanah dengan skala pH dari 0-14. Berdasarkan hasil uji laboratorium tanah, menunjukan bahwa pH tanah pada kelima belas sarang berkisar antara 7,31-8,69. Nilai pH pada penelitian ini lebih tinggi di bandingkan dengan Purnama (2017) di TWA Kerandangan sebesar 6,48-7,76. Nilai pH tanah yang di dapatkan berbeda dikarenakan beberapa hal meliputi, musim, lapisan tanah, vegetasi, kandungan air tanah, dan metode pengukuran pH (Hafsah dkk., 2009).
Tekstur Tanah
Tekstur tanah merupakan kandungan fraksi tanah yang menunjukkan perbandingan elemen yang terbentuk antar pasir, liat, dan debu. Berdasarkan hasil perhitungan uji laboratorium untuk nilai tekstur tanah menunjukan pasir berkisar antara 82%-100%, debu berkisar 0%-14%, dan liat berkisar dari 0%-4%. Hasil penelitian ini memiliki nilai fraksi pasir lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Panggur (2008) yang menunjukkan bahwa tekstur tanah pada gundukan sarang burung gosong kaki merah di Pulau Rinca memiliki nilai fraksi pasir mulai dari 23,31-60,45%. Menurut Kalembiro dkk., (2018) yang menyatakan bahwa besar dan kecilnya nilai kandungan fraksi pasir  dipengaruhi oleh ketinggian tempat, menurunnya ketinggian suatu tempat maka freaksi pasir rendah, sebaliknya jika tingginya suatu tempat maka fraksi pasir tinggi, kondisi ini juga didukung dengan proses erosi dan sedimentasi, ini dikarenakan besarnya ukuran butiran partikel pasir yang bersifat kasar, akan cenderung diendapkan pada lokasi yang tidak jauh dari sumbernya, sedangkan jika halus cenderung diendapkan pada lokasi yang yang lebih jauh.                                                                             Nilai fraksi pasir yang lebih tinggi dibandingkan dengan liat dan debu juga dapat menguntungkan bagi perekembangan embrio karena pasir memiliki daya hantar panas dan aerasi yang lebih baik untuk pertumbuhan embrio burung gosong, sehingga burung gosong lebih banyak membangun gundukan sarang pada tepi danau, tepi sungai, dan tepi pantai, dengan kemapuan menghantarkan suhu yang baik tersebut, maka akan membantu dalam proses perkembangan embrio burung gosong kaki merah (Megapodius reidwardt) (Hafsah dkk., 2009). 
Analisis Vegetasi Pohon di Sekitar Sarang 
Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada ke-15 sarang menunjukan bahwa terdapat 24 jenis vegetasi penyusun hutan yang tumbuh disekitar gundukan sarang burung gosong kaki merah. Hasil analisis vegetasi pohon dari ke-15 sarang yang dilakukan, 3 jenis vegetasi dengan kerapatan tertinggi meliputi Ara (Ficus racemosa) 16,42%, Asam (Tamarindus indica) 15,67%, dan Pulai (Alstonia scholaris) 12,69%, frekuensi tertinggi yaitu Asam (Tamarindus indica) dengan nilai 17,24%, Pulai (Alstonia scholaris) dengan nilai 13,79%, Banten (Lannea coromandelica) dengan nilai 12,07%, selain itu, vegetasi yang mendominasi dari ke-15 sarang adalah Banten (Lannea coromandelica) dengan nilai 29,56%, Asam (Tamarindus indica) 13,73%, dan Ara (Ficus racemosa) 10,54%. Tingginya nilai dominansi dan frekuensi pada suatu vegetasi menunjukkan bahwa jenis dari vegetasi tersebut dapat tumbuh dengan baik pada kondisi lingkungan Pulau Satonda. Hal ini dikarenakan adanya kemampuan beradaptasi dan mempertahankan kelestarian dari suatu jenis terhadap lingkungan (Manlea dkk., 2016).
Kepadatan vegetasi di sekitar sarang merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan sarang burung gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) pada suatu habitat. Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang dilakukan pada lokasi penelitian menunjukan bahwa sarang S6 memiliki nilai kepadatan tertinggi pada tingkat pohon yaitu sebesar 475 pohon/Ha sedangkan kepadatan vegetasi terkecil pada sarang S12 yang memiliki nilai kepadatan 125 pohon/Ha. Kepadatan pada suatu habitat sarang burung gosong akan menciptakan kondisi yang berbeda, terutama pada suhu, kelembapan dan intensitas cahaya yang di dapat sarang sepanjang hari. Pernyataan ini sejalan dengan Kesaulya dkk., (2023) bahwa kepadatan akan berpengaruh pada suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya, nilai kepadatan yang tinggi mengakibatkan intensitas cahaya rendah dikarenakan tutupan tajuk yang menghalangi masuknya cahaya matahari. Kondisi tersebut yang menyebabkan suhu, kelembapan, dan intensitas pada S6 dan S12 berbeda.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua vegetasi penting bagi burung gosong yang keberadaannya cenderung berasosiasi dengan gundukan sarang, kedua jenis vegetasi tersebut adalah Asam dan Banten. Data analisis vegetasi, menunjukkan bahwa nilai INP dari pohon Asam (Tamarindus indica) adalah 45,13%, sedangkan Banten (Lannea coromandelica) dengan INP sebesar 54,09%. Asam (Tamarindus indica) hanya ditemukan pada tingkat pohon sedangkan Banten (Lannea coromandelica) ditemukan pada tingkat pohon dan tiang. Hasil perhitungan nilai INP tertinggi pada tingkat tiang dari ke-15 sarang adalah Serut (Streblus asper) dengan INP 49,06%, pada tingkat pancang yaitu Sesi (Micromelum minitum) dengan INP sebesar 59,60%, dan pada tingkat semai INP tertinggi di dapatkan pada vegetasi jenis Lantana (Lantana cemara) dengan nilai 79,89%. Berdasarkan hasil perhitungan INP pada tingkat pohon, tiang, pancang, dan semai tersebut dapat dikatakan baik. Pernyataan ini sejalan dengan Pamoengkas dan Zamzam (2017) bahwa suatu jenis dapat dikatan berperan jika nilai INP pada tingkat pohon dan tiang >15% dan tingkat pancang dan semai >10%.
Pola Sebaran Sarang
Pola sebaran merupakan bentuk penyebaran dari keberadaan satu sarang dengan sarang lainnya pada suatu habitat, dikarenakan pengaruh faktor lingkungan. Berdasarkan perhitungan dengan derajat indeks morisita didapatkan nilai -0.54, artinya pola sebaran sarang yang terbentuk adalah seragam (Uniform). Pola sebaran seragam (Uniform) merupakan pola penyebaran yang dipengaruhi karena terjadinya persaingan antar individu atau kelompok yang sangat hebat dikarenakan populasi yang relatif padat, sehingga terjadinya pembagian ruang yang sama, apabila kondisi lingkungan cukup seragam pada seluruh areal (Larwuy dkk., 2020).  Burung gosong adalah satwa yang menyukukai lokasi bersarang maupun hidup pada dataran rendah hingga perbukitan dengan ketinggian tempat mulai dari 0-1.200 mdpl dengan kondisi daerah berpasir yang terdapat sumber panas berasal dari sinar matahari (Ambagu, 2010). 
Proyeksi kelestarian satwa dari pola sebaran seragam lebih menguntungkan dibandingkan dengan pola sebaran mengelompok, ini dikarenakan pola sebaran seragam dapat menurunkan tingkat kompetisi yang akan terjadi pada sumber pakan yang sama, sedangkan pada pola sebaran mengelompok dapat meningkatkan kompetisi dalam meraih makanan dan ruang (Latuconsina, 2019). 
Bentuk pola sebaran seragam juga membantu burung gosong terhindar dari predator seperti biawak dan ular, mengingat bahwa salah satu preferensi burung gosong saat memilih lokasi sarang adalah menghindari predator yang memangsa telurnya (Gunawan, 2000). Membangun gundukan sarang secara seragam juga bukan tanpa alasan, dikarenakan membangun sarang dengan jarak yang berdekatan atau kelompok pada area peneluran dapat mengundang agresifitas seperti usaha saling mengusir dari burung gososng kaki merah (Megapodius reinwardt) dengan pasangan burung gososng lainnya. Pernyataan ini sejalan dengan Laban (2007) bahwa burung gosong kaki merah adalah satwa yang selalu berpasangan dan dapat berbaur dengan individu sejenis, namun satwa ini akan bersikap agresif terhadap pasangan lain di areal peneluran ketika dua pasang burung menggali sarang dengan jarak yang berdekatan, perilaku ini merupakan tingkah laku burung untuk tetap menjaga teritorialnya (territorial behavior) dari keberadaan pasangan burung gosong lainnya.
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